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Abstract

The use of audiovisual aids (AVA) in teaching English to young learners has been shown to improve
students’ understanding and motivation. To realize this, SD Virgo Maria 2 Bawen collaborated with a
team of PBI UKSW lecturer and students in the program “Utilizing Audiovisual Aids to Teach English
to Young Learners.” This community service program aims to support the English learning at this school
by developing an AVA in the form of an illustrated and voiced storybook. The stages of this program
include preparation, classroom observation and teacher interview, media design and making, media
delivery and teacher training, and evaluation. By this program, the PBI UKSW team created an
illustrated and voiced storybook entitled “In the Zoo” by catering the English teaching and learning
needs of the fifth grade students at SD Virgo Maria 2 Bawen. The evaluation results show that the teacher
can use the media practically and easily, and this media can increase the students’ motivation to learn
English. There was also feedback on the audio clarity and narration speed. Overall, this program has
made a positive contribution to improving the English teaching and learning at the primary level,
especially at SD Virgo Maria 2 Bawen.

Keywords: audiovisual aids, illustrated storybook with audio, English for young learners, primary
education, community service

Abstrak

Penggunaan media audiovisual (AVA) dalam pengajaran bahasa Inggris untuk anak-anak telah terbukti
dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar siswa. Untuk mewujudkannya, SD
Virgo Maria 2 Bawen bekerja sama dengan tim dosen dan mahasiswa PBI UKSW dalam program
“Utilizing Audiovisual Aids to Teach English to Young Learners.” Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris dengan mengembangkan
media AVA berupa buku cerita bergambar dan bersuara. Metode yang digunakan meliputi beberapa
tahap: persiapan, observasi kelas dan wawancara guru, perancangan dan pembuatan media,
penyerahan media dan pelatihan guru, serta evaluasi. Dari program ini terciptalah media buku cerita
bergambar dan bersuara berjudul “In the Zoo” yang telah disesuaikan kebutuhan pembelajaran
khususnya siswa-siswi kelas 5 di SD Virgo Maria 2 Bawen. Hasil evaluasi menunjukkan guru dapat
menggunakan media tersebut secara praktis dan mudah, serta media ini dapat meningkatkan motivasi
siswa belajar Bahasa Inggris. Terdapat masukan mengenai kejernihan audio dan kecepatan narasi.
Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris di pendidikan dasar, khususnya di SD Virgo Maria 2 Bawen.

Kata Kunci: media pembelajaran audio visual, cerita bergambar dan bersuara, Bahasa Inggris,
sekolah dasar, pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN pendekatan pembelajaran yang berbeda
Pembelajar  usia  dini  memiliki dibandingkan  jenjang  usia  lainnya.
karakteristik unik yang memerlukan Karakteristik tersebut antara lain anak-anak
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dapat belajar dari lingkungan sekitar, mudah
bosan, memiliki rentang perhatian yang
pendek, serta mengandalkan penglihatan,
pendengaran dan apa yang mereka sentuh
atau raba untuk mendukung pemahaman [1].
Karena itu, pendekatan pembelajaran untuk
anak harus disesuaikan dengan karakteristik
khas mereka, seperti menjadikan proses
pembelajaran  perlu  dirancang secara
menarik dan interaktif. Dalam konteks ini,
penggunaan Audio Visual Aids (AVA) atau
alat bantu visual menjadi salah satu strategi
yang efektif untuk menunjang proses
belajar-mengajar.

Berbagai jenis AVA seperti flashcards
[2], game cards [3][4], poster visual [5],
buku cerita bergambar [6][7], hingga video
interaktif [8] telah terbukti efektif
mendukung pembelajaran Bahasa Inggris
sebagai bahasa asing. AVA dapat membantu
siswa memahami kosakata dan struktur
bahasa secara lebih visual dan kontekstual
[9]. Selain itu, sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa AVA tidak hanya
membantu pemahaman konseptual, tapi juga
mendorong  motivasi  belajar  serta
meningkatkan daya ingat anak terhadap
materi yang dipelajari [10]. Temuan lainnya
membuktikan bahwa penerapan media AVA
dalam pembelajaran Bahasa Inggris terbukti
meningkatkan  keterlibatan siswa dan
memudahkan pemahaman materi [8]. Untuk
mencapai pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis AVA yang efektif, sangat penting
bagi sekolah memberikan pelatihan kepada
guru mengenai penggunaan AVA secara
tepat [11][12].

Namun demikian, meskipun efektivitas
AVA telah banyak diakui dalam literatur,
implementasinya di tingkat sekolah dasar di
Indonesia masth menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu permasalahan utama
adalah keterbatasan fasilitas pendukung
yang memadai di sekolah-sekolah, seperti
ketersediaan perangkat proyektor, speaker,
serta akses internet yang stabil. Hal ini
sejalan dengan laporan yang menyatakan
bahwa banyak sekolah dasar di Indonesia,
khususnya di wilayah rural atau non-
perkotaan, mengalami keterbatasan sumber
daya untuk mendukung pembelajaran

Bahasa Inggris secara maksimal, termasuk
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dalam penggunaan media pembelajaran
modern [13]. Selain itu, alat bantu visual yang
tersedia di sekolah sering kali dalam kondisi
kurang layak, jumlahnya tidak mencukupi,
atau bahkan hanya disimpan tanpa
pemanfaatan yang aktif dalam proses belajar-

mengajar [14].

Tantangan lain yang turut mempengaruhi
terbatasnya pemanfaatan AVA adalah jumlah
tenaga pengajar Bahasa Inggris yang masih
minim di jenjang sekolah dasar. Dalam
banyak kasus, satu guru harus mengampu
seluruh jenjang kelas, sehingga beban kerja
menjadi sangat tinggi dan waktu untuk
merancang pembelajaran  yang  kreatif
menggunakan media visual pun terbatas.
Akibatnya, guru cenderung mengandalkan
sumber ajar konvensional seperti Lembar
Kerja Siswa (LKS), yang meskipun praktis,
kurang mampu memenuhi kebutuhan
karakteristik ~ pembelajar  anak  yang
memerlukan pendekatan visual dan interaktif
[15].

Permasalahan keterbatasan infrastruktur
dan guru Bahasa Inggris tersebut di atas juga
dialami oleh guru-guru di SD Virgo Maria 2
Bawen. Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
SD Virgo Maria 2 Bawen bekerjasama
dengan Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris (PBI), Universitas Kristen Satya
Wacana  (UKSW), melalui  program
pengabdian kepada masyarakat “Utilizing
Audiovisual Aids to Teach English to Young
Learners” yang juga merupakan luaran dari
mata kuliah Audiovisual Aids for Language
Teaching (AVaLT) tahun ajaran 2024/2025.
Salah satu bentuk AVA yang dinilai sesuai
dengan kebutuhan media pembelajaran
Bahasa Inggris yang menarik dan kontekstual
di sekolah ini adalah buku cerita bergambar
(cergam) yang dilengkapi dengan audio atau
buku cergam bersuara. Media ini diharapkan
dapat membantu siswa memahami Bahasa
Inggris secara lebih menyenangkan sekaligus
membantu guru dalam menyampaikan materi
secara lebih efektif.

Secara khusus, program ini bertujuan
untuk:

(1) Mendukung guru Bahasa Inggris di SD
Virgo Maria 2 Bawen dalam mengajar
dengan menggunakan AVA yang sesuai
kebutuhan, serta
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(2) Meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris di SD Virgo Maria 2
Bawen melalui pemanfaatan AVA
berupa buku cerita bergambar (cergam)
dan bersuara yang kontekstual dan
ramah anak.

Melalui kerja sama ini, diharapkan

pembelajaran Bahasa Inggris di SD Virgo

Maria 2 Bawen menjadi lebih optimal,

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan para

peserta didik.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di SD Virgo Maria 2 Bawen,
sebuah sekolah dasar swasta Katolik yang
terletak di Kabupaten Semarang, Provinsi
Jawa Tengah. Alasan pemilihan SD Virgo
Maria 2 Bawen sebagai mitra pengabdian
didasarkan pada hasil observasi dan
wawancara yang menunjukkan bahwa
sekolah tersebut menghadapi kendala dalam
pengadaan media pembelajaran berbasis
audiovisual (AVA) dikarenakan
keterbatasan fasilitas dan guru Bahasa
Inggris. Berdasarkan informasi tersebut, tim
pelaksana berupaya memberikan kontribusi
nyata dengan menghadirkan media AVA
berupa cerita bergambar (cergam) dan
bersuara, guna  membantu  proses
pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya
materi tentang comparative dan superlative
(penggunaan -er dan -est).

Tim pelaksana kegiatan terdiri dari
empat orang mahasiswa dan satu orang
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris (PBI), Fakultas Bahasa dan Seni
(FBS), Universitas Kristen Satya Wacana
(UKSW) Salatiga. Waktu pelaksanaan
program pengabdian ini berlangsung pada
bulan Maret-Juli 2025. Kegiatan pengabdian
ini dilaksanakan melalui lima tahap yaitu
pembekalan tim mahasiswa oleh dosen,
observasi  lapangan dan wawancara,
perancangan dan pengembangan media,
penyerahan media dan pelatihan
penggunaan media, serta evaluasi media.
Kelima tahap tersebut telah dilaksanakan
sesuai dengan waktu dan tempat
pelaksanaan sebagai berikut:

&1 https://doi.org/10.37859/jpumri.v9i3.9764

No. Kegiatan Lokasi | Waktu
Gedung 26
1 Pembekalan kuliah Maret -
" | Tim Pelaksana UKSW | 16 April
Salatiga 2025
Observasi S.D .
2. | lapangan dan Virgo | 23 April
) Maria 2 2025
wawancara
Bawen
A;illﬁcszlasrjl an dan 14 Mei -
3. (P & Salatiga | 18 Juni
pengembangan
. 2025
media ajar
Penyerahan dan SD
4 demonstrasi Virgo 25 Juni
" | penggunaan Maria 2 2025
media ajar Bawen
: . 2-7
Evaluasi media Google .
5. aiar Meot Juli
J 2025
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini terdiri dari beberapa
tahap yang dirancang secara sistematis untuk
memastikan kelancaran dan efektivitas
program. Setiap tahapan memiliki peran
penting, mulai dari pembekalan, observasi
dan wawancara, analisis hasil, perancangan
dan pembuatan bahan ajar, penyerahan dan
pelatihan penggunaan bahan ajar, hingga
evaluasi dan refleksi. Tahapan-tahapan
tersebut, secara spesifik akan dibahas sebagai
berikut.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) ini diawali dengan pembekalan dari
dosen pembimbing mengenai konsep AVA
(Audio Visual Aids), termasuk pentingnya
media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Dosen juga
menjelaskan secara rinci mengenai tahapan
pelaksanaan program PkM, mulai dari
observasi hingga penyerahan media, serta
membantu tim mahasiswa menentukan fokus
dan konteks kegiatan yang akan dijalankan.

Pembekalan ini dilaksanakan pada awal
405
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semester, tepatnya pada bulan Maret 2025.
Pada saat yang bersamaan, tim mahasiswa
menghubungi guru Bahasa Inggris SD Virgo
Maria 2 Bawen, yaitu Ibu Aluisia Lili
Septianti (Ibu Lili), untuk menyampaikan
rencana program yang akan dilaksanakan.
Tim mahasiswa kemudian mengkonfirmasi
kegiatan ini secara resmi kepada pihak
sekolah dengan membawa surat pengantar
resmi dari fakultas.

Tahap kedua adalah observasi lapangan
dan wawancara. Sebelum berkunjung ke
sekolah, tim mahasiswa menyusun daftar
periksa (untuk observasi) dan daftar
pertanyaan (untuk wawancara) terlebih
dahulu dengan arahan dosen pembimbing
dalam sesi konsultasi. Selanjutnya, tim
mahasiswa melakukan kunjungan awal ke
SD Virgo Maria 2 Bawen untuk melakukan
observasi kelas yang kemudian dilanjutkan
dengan sesi wawancara bersama guru
Bahasa Inggris. Observasi (Gambar 1) dan
wawancara ini dilaksanakan pada 23 April
2025. Observasi dan wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui kesulitan guru
berkaitan dengan penggunaan AVA di kelas,
kondisi nyata di kelas, termasuk jumlah
siswa, ketersediaan fasilitas, serta metode
pengajaran yang biasa digunakan.

Gambar 1. Sesi observasi di kelas

Selanjutnya, pada tahap ketiga, tim
pelaksana melakukan analisis kebutuhan
siswa dan guru berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan guru Bahasa Inggris.
Dari observasi kelas dan wawancara dengan
guru, diketahui bahwa siswa mengalami
kesulitan memahami konsep perbandingan
dalam Bahasa Inggris karena keterbatasan
media visual dan kurangnya konteks yang
dekat dengan pengalaman mereka. Guru
Bahasa Inggris SD Virgo Maria 2 Bawen
juga mengalami beberapa kesulitan dalam
penggunaan AVA di dalam kelas seperti
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kurangnya media ajar berbasis AVA dan
fasilitas pendukung sekolah yang kurang
memadai seperti ketersediaan LCD di setiap
kelas tidak merata, serta internet yang kurang
stabil. Dari hasil analisis observasi dan
wawancara tersebut, tim memilih buku cerita
bergambar (cergam) dan bersuara yang
ditargetkan untuk siswa kelas 5 dengan materi
comparative dan superlative dengan topik
atau judul “In the Zoo.”

Selanjutnya, tim pelaksana memulai tahap
perancangan dan pembuatan media ajar.
Berdasarkan hasil media ajar dan target kelas
yang sudah ditentukan, tim pelaksana mulai
merancang media ajar sesuai permintaan dan
kebutuhan guru Bahasa Inggris SD Virgo
Maria 2 Bawen. Pada tahap ini, tim mulai
menyusun isi dan struktur buku cerita yang
kemudian didiskusikan bersama dengan
dosen pembimbing. Dari hasil diskusi dan
bimbingan, tim mulai membuat media ajar
tersebut. Tim pelaksana memilih topik/judul
“In the Zoo” karena menyesuaikan materi di
buku cetak untuk kelas 5 yang digunakan,
yaitu perbandingan mengenai hewan. Selain
itu, siswa kelas 5 juga sudah familiar dengan
kebun binatang, sehingga memudahkan
mereka untuk menangkap materi yang
dipelajari. Untuk hewannya sendiri, tim
pelaksana memilih hewan-hewan yang sudah
dikenal siswa seperti jerapah, ulat, singa,
harimau, dll. Pada tahap ini, buku cerita
dilengkapi dengan ilustrasi berwarna yang
menarik dan sesuai isi cerita yang dibuat
menggunakan aplikasi Canva. Buku tersebut
juga dipasangkan dengan audio narasi oleh
penutur asli yang dibuat menggunakan
aplikasi Play Al dan CapCut yang dapat
diakses melalui QR code yang tersedia di
halaman akhir buku (Gambar 2).

Zo0 Quest:

The Search for

bersuara
@ https://doi.org/10.37859/jpumri.v9i3.9764
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Setelah media ajar selesai dibuat, tim
pelaksana melanjutkan ke tahap keempat,
yaitu penyerahan media ajar kepada pihak
sekolah. Penyerahan ini dilaksanakan pada
tanggal 25 Juni 2025 dalam bentuk
pertemuan langsung bersama Ibu Lili selaku
guru Bahasa Inggris SD Virgo Maria 2
Bawen (Gambar 3). Dalam sesi ini, tim
menyerahkan buku cerita bergambar yang
telah dicetak dan file audio narasi. Selain
penyerahan, tim juga memberikan pelatihan
singkat mengenai cara menggunakan media
tersebut secara efektif di kelas, seperti cara
memindai OR code untuk mengakses audio,
serta tips dalam menyampaikan materi
melalui media visual agar lebih menarik bagi
siswa. Ibu Lili menyambut baik media ajar
yang diberikan dan menyatakan siap untuk
mengimplementasikannya dalam proses
pembelajaran di kelas.

Gambar 3. Penyerahan media ajar képada
guru Bahasa Inggris

Tahap kelima adalah evaluasi media ajar
oleh guru pengampu Bahasa Inggris dan
perwakilan siswa kelas 5 SD Virgo Maria 2
Bawen. Pemilihan topik “In the Zoo” serta
penggunaan media buku bergambar dan
bersuara mendapatkan tanggapan positif dari
guru maupun siswa. Ibu Lili, selaku guru
Bahasa Inggris, menyampaikan bahwa
media tersebut menarik dan sangat
membantu proses pembelajaran karena
mampu mempermudah siswa memahami
materi melalui visual yang konkret. Karena
medianya berupa buku, guru merasa lebih
mudah dalam menggunakannya tanpa perlu
melakukan persiapan tambahan yang
memakan waktu. Selain itu, adanya audio
juga memberikan nilai tambah, yaitu
membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan [listening mereka. Sejalan
dengan pendapat guru, satu orang

pepyakilan SISWA deleso 3 dusn, sregyafakan

bahwa visual yang digunakan mempermudah
pemahaman karena menyajikan gambaran
konkret, membantu memahami kosakata dan
struktur bahasa secara visual dan kontekstual,
serta meningkatkan motivasi belajar dan daya
ingat terhadap materi. Siswa tersebut juga
menilai bahwa gambar yang digunakan sudah
bagus dan sesuai untuk anak kelas 5, kosakata
yang dipakai pun sudah dikenal oleh siswa.

Gambar 4. Uji coba buku cerita bergambar
dan bersuara bersama siswa

Siswa  tersebut juga memberikan
masukan yang bersifat membangun terkait
audio dalam media pembelajaran yang dibuat.
Siswa tersebut menyampaikan bahwa suara
narator terdengar kurang jelas, terutama dari
segi pelafalan sehingga siswa kesulitan
menangkap kata-kata yang diucapkan. Selain
itu, kecepatan berbicara narator dinilai terlalu
cepat untuk tingkat pemahaman siswa kelas 5,
yang masih membutuhkan waktu lebih lama
untuk memproses informasi dalam bahasa
Inggris. Masukan ini menjadi catatan penting
bagi tim pelaksana untuk mempertimbangkan
penyesuaian tempo bicara dalam
pengembangan media serupa di masa
mendatang, agar lebih sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa di konteks
sekolah dasar.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan di SD Virgo Maria 2 Bawen
menunjukkan bahwa penggunaan media
audio visual berupa buku cerita bergambar
dan bersuara merupakan alternatif solusi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris bagi siswa sekolah dasar.
Media ini tidak hanya membantu siswa

memahami materi perbandingan
(comparative dan superlative) secara lebih
407
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konkret dan kontekstual, tetapi juga mampu
meningkatkan motivasi belajar mereka
melalui tampilan visual yang menarik dan
alur cerita yang dekat dengan pengalaman
siswa. Guru merasa terbantu karena media
yang disediakan bersifat praktis, mudah
digunakan, dan tidak memerlukan persiapan
teknis yang kompleks. Terdapat masukan
terkait kualitas audio, khususnya pada aspek
kejelasan pelafalan dan kecepatan berbicara.
Hal ini menjadi catatan penting bagi
pengembangan media serupa di masa depan.
Secara keseluruhan, program pengabdian ini
berhasil menjawab permasalahan yang
dihadapi guru dalam menyediakan media
pembelajaran berbasis audiovisual, serta
memberikan  kontribusi nyata dalam
mendukung pembelajaran Bahasa Inggris
yang lebih menarik dan efektif di tingkat
sekolah dasar. Selain itu, kegiatan ini juga
menjadi wadah pembelajaran praktis bagi
mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang
telah diperoleh di perkuliahan untuk
menjawab kebutuhan nyata di lapangan.
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